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ABSTRAK 

Fokus kajian ini  adalah poligami dan anti poligami pada masa kolonial di Sumatera Barat 

dengan menggunakan pendekatan struktural. Kebiasaan poligami  di Minangkabau, khususnya di 

Sumatera Barat, sudah menimbulkan masalah sosial dan ekonomi di tingkat keluarga. 

Permasalahan ini menarik perhatian banyak pihak, termasuk juga tokoh-tokoh agama. Akibatnya 

terjadi berbagai pandangan dan pertikaian pemikiran. Pada tesis ini juga, dibahas mengenai 

perlawanan terhadap poligami pada kehidupan masyarakat dan berlanjut pada sikap kritis yang 

muncul melalui media massa. Tujuan penulisan ini mengelaborasi serangkaian peristiwa yang 

terjadi akibat adanya poligami di Minangkabau pada masa Kolonial. Pendekatan penelitian 

kajian ini adalah sosial-historis dengan menggunakan metodologi sejarah. Dari penelitian 

ditemukan beberapa aspek yang mempengaruhi poligami di Minangkabau. Kesimpulan dan 

beberapa masalah yang ditimbulakannya. Pertama poligiami diberi ruang oleh budaya 

Minangkabau, kemudian dikoreksi oleh agama Islam. Kedua poligami telah menimbulkan 

masalah sosial di tengah masyarakat Minangkabau. Dilihat secara budaya bahwa poligami di 

Minangkabau pada masa Kolonial terjadi karena laki-laki dalam adat Minangkabau seperti abu di 

atas tunggul, setelah menikah hanya berstatus sumando, sehingga tujuan pernikahan "terbatas" 

pada keperluan biologis/keturunan saja. Hal  itu juga menjadi penyebab suami tidak bisa  

menetap  lama di  rumah istri. Ini mendorong poligami.Hal lain adalah untuk prestise, seperti 

kebanggaan untuk bersuami orang terpandang. 
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